BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam perjalanan hidupnya manusia melewati fase-fase kehidupan sejak ia
dilahirkan. Salah satu fase yang dilewati itu adalah masa remaja. Masa remaja
merupakan suatu fase perkembangan antara anak—anak dan masa dewasa.
Perkembangan seseorang dalam masa anak—anak dan remaja akan membentuk
perkembangan diri anak tersebut ketika dewasa. Pada periode ini, seorang remaja
akan mengalami konflik yang semakin kompleks seiring dengan berbagai perubahan
yang ada dalam diri mereka sendiri (http://arsip.info/keluarga/
anak/usia/remaja/permasalahan/).

Seperti halnya dengan tahap perkembangan yang lain, pada masa remaja
seseorang juga dituntut untuk menyelesaikan tugas perkembangannya. Piknus (dalam
Agustiani, 2006) mengemukakan beberapa tugas perkembangan yang penting pada
masa ini, yaitu : menerima bentuk tubuh yang dimiliki dan hal-hal yang berkaitan
dengan fisiknya; mencapai kemandirian emosional dan figure-figur otoritas;
mengembangkan keterampilan dalam komunikasi interpersonal, belajar membina
relasi dengan teman sebaya dengan orang dewasa, baik secara individu maupun

kelompok; menemukan model untuk diidentifikasi; menerima diri sendiri dan


http://arsip.info/keluarga/

mengandalkan kemampuan dan sumber-sumber yang ada pada dirinya; memperkuat
kontrol diri berdasarkan nilai dan prinsip yang ada; dan meninggalkan bentuk -bentuk
reaksi dan penyesuaian yang kekanak-kanakan.

Setiap remaja pasti selalu berharap kehidupannya dapat dilalui dengan baik
sesuai dengan harapannya di masa yang akan datang. Namun harapan yang ada
menjadi sirna karena terjadi peristiwa-peristiwa yang tidak terduga dalam
kehidupannya misalnya kecelakaan atau bencana alam yang menyebabkan remaja
mengalamai cacat pada anggota tubuhnya. Remaja yang sebelumnya mempunyai
fisik yang normal akan menghadapi berbagai permasalahan yang menyangkut kondisi
kecacatan tubuh yang baru diperolehnya termasuk emosional dari penyandang yang
mengalami perubahan. Berbagai kelainan pada kondisi fisiknya yang baru tersebut
akan mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan perilakunya dan emosi sehari-hari.
Keadaannya akan berbeda dengan kondisi orang normal pada umumnya yang dapat
beraktivitas tanpa ada kendala yang membebaninya. Adapun bentuk kecelakaan yang
mengakibatkan kecacatan dapat berupa kecelakaan saat berkendaraan, cedera saat
terjadi bencana alam ataupun cedera saat melakukan aktivitas sehari-hari (Baltus
2002).

Feist & Feist (2006) mengatakan bahwa kekurangan yang terdapat pada salah
satu bagian tubuh individu dapat mempengaruhi individu tersebut secara keseluruhan.
Hal itu disebabkan penyandang cacat tubuh bila dibandingkan dengan ketunaan yang

lain lebih mudah diketahui karena ketunaannya tampak secara jelas dan penderita



cacat tubuh pun menyadari hal tersebut. Kecacatan tersebut berakibat terhadap
kondisi jiwa remaja penyandang cacat tubuh.

Adler (dalam Suryabrata, 2002) mengatakan bahwa rasa rendah diri ini
muncul dan disebabkan karena adanya suatu perasaan kurang berharga yang timbul
karena ketidakmampuan psikologis maupun social dan pengelolaan emosi yang
dirasakan secara subjektif, dengan kekurangan-kekurangan yang ada pada diri anak
akan menjadikannya tersingkir dari kehidupan disekitarnya. Menurut Mappiare
(2002) suatu bentuk ketiadaan yang dimiliki oleh seseorang dapat menyebabkan
seseorang tersebut diabaikan dan kurang diterima oleh kelompoknya, semakin banyak
kekurangannya akan semakin besar pula kemungkinannya untuk ditolak oleh teman-

temannya.

Adanya pikiran-pikiran negatif remaja penyandang cacat perolehan, membuat
remaja semakin merasa dirinya bukan manusia yang utuh sehingga tidak dapat
mengembangkan potensi dan kemampuannya. Rasa malu, sensitif, dan egois muncul
pada diri remaja penyandang cacat perolehan. Tidak terhindarkan juga berbagai
hinaan dan celaan sering diterima dari orang-orang disekitarnya yang dapat
menyebabkan individu menarik diri dari pergaulan. Fenomena tersebut banyak
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari yang mungkin kurang mendapat perhatian
masyarakat. Kondisi kecacatan pada remaja penyandang cacat perolehan dihadapkan
pada kenyataan bahwa dirinya berbeda dengan individu lain yang tidak menyandang

cacat. Kondisi demikian akan mempengaruhi pandangan penyandang cacat perolehan



tentang keberadaan dirinya dan akan mempengaruhi juga emosional dari individu
terhadap kekurangan yang dihadapi (Lewis, 1997).

Mappiare (2002) mengatakan perlu diwaspadai bahwa penolakan-penolakan
ini mempunyai arti yang penting bagi seorang remaja, karena secara tidak langsung
penolakkan itu akan mempengaruhi pikiran, sikap, perasaan, perbuatan-perbuatan dan
penyesuaian dirinya, bahkan pengaruh tersebut akan terbawa dan berbekas sampai
masa dewasanya. Apabila tidak segera diatasi, maka remaja akan mudah mengalami
depresi hal ini disebabkan karena regulasi emosi mereka belum tepat, yang pada

akhirnya akan mempengaruhi semua harapannya.

Berkaitan dengan kekurangsempurnaan ini Alfred Adler seorang ahli
optamologis dan psikiatri dari Wina (dalam Boeree, 2004) menyatakan bahwa setiap
manusia memang pada dasarnya memiliki kelemahan dan kelebihan baik secara
organik maupun psikologis. Namun tidak jarang orang dalam menghadapi
kekurangan-kekurangan semacam ini cenderung melakukan kompensasai. Mereka
berusaha untuk menutupi kelemahan-kelemahannya dengan berbagai cara sehingga
banyak yang memiliki kelemahan fisik dengan segudang kelebihan yang tidak
dimiliki oleh orang yang dalam kondisi fisik sempurna sekalipun. Sayangnya tidak
sedikit pula orang yang gagal dalam melakukan kompensasi tersebut, sehingga
mereka menjalani hidupnya dengan perasaan tertekan dan penuh dengan penderitaan.

Pada usia remaja umumnya terjadi perkembangan yang sengat pesat pada

kognitif, fisik, kematangan seksual dan emosional. Diusia ini seorang remaja



umumnya mengalami konflik yang kompleks, sehingga masa remaja sering dikenal
dengan masa “strom and stress”. Pada masa remaja seseorang sangat rentan untuk
terkena pengaruh dari lingkungannya dan hal ini merupakan akibat karena adanya
perubahan-perubahan secara fisik maupun mental sehingga menyebabkan munculnya
tuntutan lingkungan terhadap perannya. Seorang remaja seringkali mengalami
kesulitan dan tidak mampu untuk menghadapi masalah-masalah perubahan fisiologis,
psikologis maupun psikososial dengan baik dan ditambah lagi adanya tuntutan untuk
menyelesaikan tugas perkembangannya baik itu dari keluarga maupun lingkungan
(Dariyo, 2004).

Dimasyarakat, sering terlihat penyandang difabel yang tidak mendapat
dukungan dari orang lain untuk melaksanakan sesuatu. Masyarakat kurang
memandang bahwa penyandang difabel juga memiliki kemampuan , kemampuan
yang juga dimiliki oleh orang normal pada umumnya. Masyarakat lebih mengartikan
penyandang difabel berbeda dalam segala hal baik itu secara fisik maupun kedudukan
dimasyarakat. Masyarakat cenderung tidak memikirkan bagaimana agar penyandang

difabel menjadi bagaian masyarakat seutuhnya, seperti masyarakat pada umumnya.

Anak berkebutuhan khusus di Indonesia bila dilihat dari data statistik jumlah
Penyandang cacat sesuai hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun
2004 adalah : Tuna netra 1.749.981 jiwa, Tuna daksa 1.652.741 jiwa, tuna grahita
777.761 jiwa, Tuna rungu 602.784 jiwa. Jumlah seluruh penyandang cacat ada

4.783.267 jiwa. Rikapetulasi dan distribusi data Penyandang Masalah kesejahteraan



sosial (PMKS) yang dikeluarkan oleh Kementrian Sosial Republik Indonesia. Pada
tahun 2008 mencatat bahwa terdapat 1.544.184 jiwa, tahun 2009 1.541.942 jiwa,
tahun 2010 terdapat 2.126.785 jiwa penyandang cacat di Indonesia. (Www.

inklusi.com).

Tabel 1

Data penyandang cacat di kota Surakarta tahun 2010

Kecamatan Cacat tubuh | Tuna Tuna Mental | Tuna
Netra Rungu/Wicara
Laweyan 144 43 91 51
Serengan 41 23 130 16
Pasar Kliwon 86 59 72 38
Jebres 81 62 44 47
Banjarsari 176 91 152 47
Jumlah 498 278 489 199

Sumber : BPMPPPA dan KB kota Surakarta 2010 (Prasetyo, 2010)



Berdasarkan uraian diatas di peroleh bahwa di Kota Surakarta terdapat 498
orang penyandang cacat tubuh, 278 tuna netra, 489 tuna mental dan 199 tuna

rungu/wicara.

Sebagian dari penyandang difabel mengangap bahwa diri merekan memiliki
kemampuan yang dapat dimaksimalkan dalam berbagai bidang, salah satunnya dalam
bidang olahraga. Salah satu contonya adalah Heri dan Lamri mereka salah satu atlit
Para Games yang menyumbangkan medali di ASEAN PARA GAMES yang diadakan

di Solo 16 desember 2011. (http://metronews.com).

Kemampuan dalam mengontrol diri terkait dengan bagaimana seseorang
mengendalikan emosi dalam dirinya. Dalam konsep populer dikatakan bahwa
semakin berhasil seseorang dalam menekan ekspresi yang tampak maka semakin baik
pengendalian dirinya, dan disamping itu konsep ilmiah mengatakan bahwa
pengendalian emosi berarti mengarahkan energi emosi ke saluran ekspresi yang
bermanfaat dan dapat diterima secara social.

Thornburg dalam (Trinovita, 2005) mengatakan bahwa seorang remaja
dikatakan memiliki problem-problem emosional atau problem-problem kepribadian
yang mencetuskan perilaku anti sosial. Banyak perilaku menyimpang yang dilakukan
oleh remaja tidak hanya dikarenakan oleh ketidakmampuan mengontrol diri, tetapi
juga karena adanya tekanan/masalah. Oleh karenanya, kemampuan mengelola emosi

perlu dilakukan agar seseorang dapat terhindar dari perilaku-perilaku antisosial,



terutama bagi remaja yang sedang mengalami konflik yang beragam dan kompleks.
Kemampuan mengelola emosi ini disebut juga dengan regulasi emosi.

Remaja difabel dapat memanfaatkan lingkungannya dengan baik ketika
menemukan kesulitan dalam adaptasi dengan keadaan baru, remaja akan meminta
bantuan kepada saudara, keluarga ataupun teman untuk menyelesaikan kesulitannya
dalam meregulasi emosi. Zimmerman dan Martinez-Pons (dalam Zimmerman, 2002)
bahwa remaja yang mampu mengatur dirinya dalam belajar menggunakan strategi-
strategi membentuk lingkungan dan mencari bantuan pada guru dan teman. Woolfolk,
(2004) menjelaskan bahwa regulasi diri merupakan usaha yang dilakukan individu
untuk mencapai tujuan dalam kehidupan dengan mengaktitkan dan mempertahankan
pikiran, perilaku dan emosi.

Individu yang mengngalami kecelakaan yangmenyebabkan terjadinya cacat
perolehan idividu akan masuk dalam siuasi tertentu dimana individu akan mengalami
tekanan atau mengalami depresi dalam hidupnya. Dalam hal ini indvidu biasanya
mengalami ketidak setabilan emosi individu mulai untuk mengalihkan atau
menyalahakan dirinya sendiri bahkan orang lain setelah apa yang telah terjadi,
pemahaman ulang yaitu tentang cara individu memahami hal yang terjadi pada

dirinya barulahindividu dapat menerima hal tersebut.

Thompson (Kostiuk & Gregory, 2002) menggambarkan regulasi emosi
sebagai kemampuan merespon proses-proses ekstrinsik dan intrinsik untuk

memonitor, mengevaluasi, dan memodifikasi reaksi emosi yang intensif dan menetap



untuk mencapai suatu tujuan. Ini berarti apabila seseorang mampu mengelola emosi —
emosinya secara efektif, maka ia akan memiliki daya tahan yang baik dalam
menghadapi masalah. Hal ini menunjang pada masalah yang dihadapi oleh remaja
difabel dan mengetahui bagaimana cara remaja difbel meregulasi emosinya.
Berdasarakan uraian di atas permasalahannya adalah bagaimana cara regulasi
emosi yang ada pada diri seorang remaja difabel. Individu yang mengngalami
kecelakaan yang menyebabkan terjadinya cacat perolehan idividu akan masuk dalam
siuasi tertentu dimana individu akan mengalami tekanan atau mengalami depresi
dalam hidupnya. Individu mulai menyalahkan dirinya sendiri bahkan orang lain,
pemahaman ulang yaitu tentang cara individu memahami hal yang terjadi pada
dirinya barulah individu dapat menerima hal tersebut. Regulasi emosi dalam hal ini
lebih difokuskan pada hal kemampuan mengontrol emosi. Peneliti ingin mengetahui
bagaimana proses regulasi emosi remaja difabel dalam proses kehidupan sehari-hari.
Maka dari itu penulis memilih judul REGULASI EMOSI PADA REMAJA

DIFABEL.
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B. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara mendalam dan

mendiskripsikan regulasi emosi pada remaja difabel.

C. Manfaat penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang Regulasisi emosi

pada remaja difabel dan dari hasil tersebut dapat diambil manfaat bagi :

a. Informan

Bagi remaja difabel, agar mereka dapat mengetahui tentang pentingnya
regulasi emosi pada dirinya, sehingga mereka dapat lebih mengembangkan diri
dengan jauh lebih baik.

b. Bagi orang tua/keluarga informan dan tenaga pendidik

Agar dapat lebih memahami bahwa remaja difabel memerlukan tempat dan
perhatian yang lebih, agar remaja difabel dapat meregulasi emosi dengan baik dan

dapat mengoptimalka kemampuanya secara baik.



